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Abstrak 
Pendidikan Indonesia memiliki permasalahan di antaranya rendahnya hasil Programme for 

International Student Assessment. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengatasi itu yaitu 
Pembelajaran Mendalam. Pengetahuan guru matematika masih terbatas dalam perencanaan 
Pembelajaran Mendalam. Diperlukan penelitian untuk menganalisis perencanaan pembelajaran. 
Rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana perencanaan Pembelajaran Mendalam dalam aspek 
identifikasi, desain, pengalaman belajar, dan asesmen. Tujuannya untuk mendeskripsikan perencanaan 
Pembelajaran Mendalam dalam aspek identifikasi, desain pembelajaran, pengalaman belajar, dan 
asesmen. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Respondennya 3 guru matematika 
SMPN 11 Kota Magelang dan 3 guru matematika MTsN Kota Magelang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perencanaan Pembelajaran Mendalam dilakukan melalui tahapan identifikasi, desain, 
pengalaman belajar, dan asesmen. Pada tahap identifikasi, dilakukan asesmen diagnostik untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. Pada tahap desain, perencanaan didasarkan pada analisis Capaian 
Pembelajaran. Pada tahap pengalaman belajar, pembelajaran dirancang agar aktif dan partisipatif. 
Pada tahap asesmen, dipersiapkan penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif untuk mengevaluasi 
proses dan hasil belajar. 

 
Kata Kunci: Guru Matematika; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran Mendalam; Perencanaan 
                     Pembelajaran 
 

Abstract 
Indonesian education have problems, including low scores in the Program for International 

Student Assessment. One approach used to address this is Deep Learning. Mathematics teachers' 
knowledge in planning Deep Learning is still limited. Research is needed to analyze learning planning. 
The research problem formulation is how to plan Deep Learning in the aspects of identification, design, 
learning experience, and assessment. The aim is to describe Deep Learning planning in the aspects of 
identification, learning design, learning experience, and assessment. The research method used is 
descriptive qualitative. The respondents were 3 mathematics teachers from SMPN 11 Magelang and 3 
mathematics teachers from MTsN Kota Magelang. The results show that Deep Learning planning is 
carried out through the stages of identification, design, learning experience, and assessment. At the 
identification stage, a diagnostic assessment is conducted to determine the initial conditions of students. 
At the design stage, planning is based on the analysis of Learning Outcomes. At the learning experience 
stage, learning is designed to be active and participatory. At the assessment stage, diagnostic, 
formative, and summative assessments are prepared to evaluate the learning process and outcomes. 
 
Keywords: Math Teacher; Merdeka Curriculum; Deep learning; Learning Planning 
 
 

1. Pendahuluan  
Latar belakang dari penelitian ini yaitu adanya tantangan bagi Indonesia di masa yang 

akan datang pada bidang pendidikan. Tantangan tersebut di antaranya yaitu dinamika hidup 
masyarakat yang lebih kompleks, dinamis, tidak pasti dan tidak dapat diprediksi karena 
adanya pengaruh perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Selain itu kehidupan 
masyarakat juga akan semakin plural sehingga mudah terjadi konflik. Dengan demikian, 
sistem pendidikan di indonesia harus mampu mempersiapkan siswa yang mandiri, siap 
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menghadapi rintangan, mengatasi permasalahan serta dapat beradaptasi dengan 
perubahan. Pendidikan harus mampu menyiapkan siswa yang dapat mengembangkan 
inovasi sehingga masa depan menjadi lebih baik (Liriwati, 2023). 

Pendidikan di Indonesia masih memiliki banyak permasalahan terkait dengan kualitas. 
Masalah tersebut di antaranya yaitu rendahnya hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA). Data PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa literasi dan numerasi siswa 
Indonesia masih berada di bawah rata-rata siswa internasional. Indonesia berada di 
peringkat 68 dari 81 negara (Kemendikbudristek, 2023). Hasil tersebut tidak sesuai harapan 
diantaranya dikarenakan secara umum pelaksanaan pembelajaran yang belum maksimal 
baik dari segi pendekatan maupun metodenya (Fendiyanto et al., 2023). 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, guru harus mampu mempersiapkan strategi 
yang tepat agar   tujuan   pembelajaran   sesuai   dengan   yang   ditetapkan (Muqtada et al., 
2024). Perlu dilakukan inovasi pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang 
berkesadaran, bermakna dan menyenangkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
bermakna. Sehingga siswa menjadi lebih kreatif, berpikir kritis, dan inovatif (Anggraena et 
al., 2021). Pembelajaran harus dapat mempunyai konsep belajar sepanjang hayat dan 
pendidikan universal yang dapat dipahami siswa dalam penerapannya di kelas sehingga 
siswa dapat mengeksplor pengetahuan dan kemampuannya (Fatimah & Prihantini, 2023; 
Muqtada et al., 2023). Dengan menerapkan metode belajar yang menarik dan mendorong 
kemandirian tersebut, diharapkan dapat mencetak generasi emas sesuai visi Indonesia 
Emas 2045. Generasi yang unggul, andal dan juga dapat menyelesaikan masalah-masalah 
mendasar, serta mampu bersaing dalam kompetisi global (Muharikah et al., 2021). Salah 
satu pendekatan yang dapat digunakan yaitu Pendekatan Pembelajaran Mendalam.  

Pembelajaran Mendalam bukanlah suatu kurikulum namun suatu pendekatan 
pembelajaran. Pembelajaran Mendalam bukan pendekatan baru dalam sistem pendidikan 
Indonesia (Suyanto, 2025). Sejak tahun 1970-an telah dikenalkan pendekatan pembelajaran 
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM), Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM), 
Contextual Teaching and Learning (CTL) serta Pendekatan Saintifik. Namun demikian, 
pendekatan-pendekatan tersebut perlu adanya penyesuaian baik dalam konsep maupun 
implementasi sehingga dapat diterapkan dengan baik dan efektif (Rosa et al., 2024). 
Pembelajaran Mendalam dirancang sebagai pendekatan yang mampu menjawab tantangan 
krisis pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, penerapan 
pengetahuan dalam konteks dunia nyata, serta pembelajaran yang berkesadaran, 
bermakna, dan menggembirakan (Suyanto, 2025).  Pendekatan Pembelajaran Mendalam 
menekankan pembelajaran yang mendalam, kontekstual, dan bermakna, sehingga 
mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan penyelesaian masalah. Pembelajaran 
Mendalam meliputi pemahaman dan keterkaitan hubungan antara pengetahuan konseptual 
dan prosedural dan kemampuan untuk mengaplikasi pengetahuan konseptual pada konteks 
yang baru (Hattie, 2008). 

Dengan adanya transformasi pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam 
pembelajaran di kelas, guru diharapkan mampu mempersiapkan pembelajaran dengan baik. 
Pada awal intruksi penerapan Pembelajaran Mendalam ini, pengetahuan guru masih 
terbatas karena baru memulai dan belum banyak menerima pelatihan terkait dengan 
Pembelajaran Mendalam. Berdasarkan wawancara dengan Kepala SMPN 11 Kota 
Magelang dan MTsN Kota Magelang didapatkan bahwa guru-guru akan menerapkan 
Pembelajaran Mendalam pada tahun ajaran 2025/2026. Guru-guru akan membuat 
perencanaan pembelajaran dengan Pembelajaran Mendalam sebelum awal semester gasal 
tahun ajaran 2025/2026. Kedua sekolah ini dipilih karena akan menerapkan Pembelajaran 
Mendalam dan diharapkan akan melihat perbandingan dari sekolah di bawah wewenang 
Kemendikdasmen dan Kemenag. 
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Dari uraian-uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 
perencanaan pembelajaran Pembelajaran Mendalam di SMPN 11 Kota Magelang dan MTsN 
Kota Magelang. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi maupun evaluasi 
dalam persiapan pembelajaran Pembelajaran Mendalam sebagai langkah transformasi pada 
Kurikulum Merdeka. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana perencanaan pendekatan 
Pembelajaran Mendalam dalam aspek identifikasi? 2) Bagaimana perencanaan pendekatan 
Pembelajaran Mendalam dalam aspek desain pembelajaran? 3) Bagaimana perencanaan 
pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam aspek pengalaman belajar? Dan 4) Bagaimana 
perencanaan pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam aspek asesmen? Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan pendekatan Pembelajaran 
Mendalam dalam aspek identifikasi, desain pembelajaran, pengalaman belajar dan asesmen 
pada pembelajaran matematika.  
 

2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan mengkaji atau memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan tentang apa yang dialami oleh siswa misalnya 
perilaku persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kalimat pada konteks tertentu yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Sukestiyarno, 2020). Penelitian kualitatif memikliki tujuan untuk 
melakukan penafsiran terhadap fenomena secara komprehensif (Afifuddin & Saebani, 2018; 
Astuti & Bandur, 2018). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Kota Magelang dan MTsN Kota Magelang 
dengan mendeskripsikan perencanaan pendekatan Pembelajaran Mendalam yang 
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan pada pembelajaran matematika. 
Responden berjumlah enam guru matematika yang terdiri atas tiga guru SMPN 11 Kota 
Magelang dan tiga guru MTsN 1 Kota Magelang yang mengajar pada jenjang SMP/MTs. 
Responden memiliki rentang usia yang bervariasi, yaitu dari sekitar 25 tahun hingga lebih 
dari 50 tahun, serta pengalaman mengajar yang beragam mulai dari 2 tahun, sekitar 10 
tahun, hingga mencapai 30 tahun. Variasi usia dan pengalaman ini memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai praktik perencanaan pembelajaran dari berbagai tingkat 
profesionalitas guru. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria guru matematika yang pernah mengikuti pelatihan Pembelajaran 
Mendalam yang diselenggarakan oleh tim peneliti, dengan pertimbangan bahwa mereka 
telah memiliki pemahaman awal sehingga mampu memberikan informasi yang relevan 
sesuai fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 1) Wawancara, 
wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi terkait perencanaan 
pendekatan pembelajaran Pembelajaran Mendalam. Wawancara dilaksanakan 
semiterstruktur; dan 2) dokumentasi, dokumentasi dapat diperoleh dari hasil catatan maupun 
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru responden. 

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi perekapan data dari wawancara, dan 
dokumentasi. Selanjutnya dilakukan analisis data, interpretasi data dan triangulasi data. 
Triangulasi yang dilakukan yatu triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi sumber 
data, triangulasi teori dan triangulasi peneliti untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas 
penelitian (Astuti & Bandur, 2018). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

A. Aspek 1: Identifikasi 
Pada aspek identifikasi, hal-hal yang dianalisis yaitu terkait dengan pengalaman guru 

dalam mengidentifikasi kesiapan siswa, memahami karakteristik materi pelajaran, 
menentukan dimensi profil lulusan. Guru mengidentifikasi kesiapan pengetahuan prasyarat 
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siswa sebelum memulai pembelajaran. Guru mengidentifikasi karakteristik materi yang akan 
diajarkan apakah termasuk materi kategori sulit, sedang atau mudah serta penerapannya 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Guru menentukan dimensi profil lulusan yang sesuai 
dengan rencana pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru matematika MTsN Kota Magelang telah 
berupaya melakukan proses identifikasi kesiapan siswa melalui asesmen diagnostik, 
pengenalan gaya belajar dengan rubrik dari berbagai sumber di awal tahun pembelajaran, 
serta menyusun kontrak belajar untuk menciptakan kenyamanan dalam proses pembelajaran. 
Asesmen diagnostik digunakan bertujuan untuk menganalisis kekurangan pengetahuan siswa 
(Homjan et al., 2022) sehingga mendapatkan informasi terkait pengetahuan dan keterampilan 
yang perlu ditingkatkan (Rodríguez-Alveala et al., 2019). Asesmen diagnostik juga dapat 
menjadi alat penting untuk meningkatkan pembelajaran matematika melalui pembentukan 
kelompok sesuai dengan kemampuan siswa (Alfageh et al., 2024). Hal ini menunjukkan 
adanya perhatian terhadap keberagaman kemampuan dan gaya belajar siswa sebelum 
merancang pembelajaran.  

Berikutnya terkait identifikasi karakteristik materi dilakukan secara sistematis dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 
yang menghubungkan materi yang dipelajari siswa dengan konteks penggunaan materi 
tersebut (Mahmuti & Thaqi, 2025). Pendekatan kontekstual menyajikan materi dengan konteks 
yang bervariasi dan berkaitan dengan kehidupan siswa baik di rumah, di sekolah maupun di 
masyarakat secara luas (Sulianto, 2008). Hal ini dimaksudkan agar siswa memahami bahwa 
terdapat kegunaan dalam pembelajaran matematika.  

Dalam menentukan dan mengintegrasikan dimensi profil lulusan, guru menyesuaikannya 
dengan relevansi materi karena tidak semua dimensi dapat diterapkan mengingat banyak 
siswa berada pada level kognitif menengah ke bawah dengan kemampuan numerasi siswa 
yang cenderung rendah. Selain menyiapkan dimensi profil lulusan, guru juga menyiapkan 
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA). Gambar 1 berikut merupapkan tampilan 
perencanaan profil lulusan dan PPRA. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perencanaan Profil Lulusan dan PPRA 

Profil pelajar pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (PPRA) yang disebutkan 
dalam Gambar 1 yaitu bernalar kritis dan gotong royong. PPRA merupakan profil pelajar 
Pancasila di madrasah yang mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan perilaku 
taffaquh fiddin dalam bidang keislaman di madrasah yang lebih humanis dalam meneguhkan 
toleransi serta moderasi (Ariyanti et al., 2024; Mufid, 2023). Antara Profil Pelajar Pancasila 
dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin merupakan dua prinsip yang saling menguatkan antara 
satu dengan lainnya. Keduanya berdiri pada falsafah Pancasila, yang menghormati 
kebhinekaan dan kemanusiaan untuk mewujudkan Indonesia yang aman, tentram, damai dan 
sejahtera (Zamroni et al., 2022). 

Di sisi lain, guru matematika SMPN 11 Kota Magelang telah melaksanakan proses 
identifikasi kesiapan siswa melalui asesmen diagnostik di awal pembelajaran dengan 
menggunakan materi dari jenjang SD untuk kelas 7 SMP dan materi kelas sebelumnya untuk 
kelas 8 dan kelas 9. Asesmen diagnostik dapat dilakukan dengan memberikan tes pada terkait 
dengan materi prasyarat yang seharusnya telah dikuasai pada jenjang sebelumnya (Seffi & 
Perseveranda, 2025). Hal ini bertujuan untuk melihat kompetensi, kelemahan atau kesulitan 
siswa, sehingga guru dapat menyesuaikan materi yang akan diajarkan sesuai kompetensi dan 
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kondisi siswa (Kuswanto, 2023). Berikut contoh perencanaan asesmen diagnostik pada modul 
ajar ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perencanaan Asesmen Diagnostik 

Dalam memahami karakteristik materi, guru mengandalkan pengalaman mengajar yang 
membuatnya memahami bagian-bagian materi yang umumnya sulit bagi siswa. Selain itu, 
dengan mencari referensi di internet untuk kemudian disesuaikan dengan kondisi siswa. 
Internet memiliki manfaat sebagai sumber belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
atau dalam kegiatan belajar mengajar. Bentuk pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 
antara lain mendukung kegiatan pembelajaran dan internet sebagai sumber informasi 
informasi  yang  beragam  terbaru dan terperinci (Martin et al., 2022; Sasmita, 2020). 

Selanjutnya perencanaan pada bagian identifikasi yaitu merencanakan profil lulusan 
yang sesuai dengan materi. Integrasi dimensi profil lulusan dilakukan dengan mengutamakan 
berfikir kritis, mandiri, dan tanggung jawab melalui kolaborasi antarguru dan menelusuri modul 
ajar dari guru yang mengikuti pelatihan. Kolaborasi antarguru mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru (Ahyani & Effendi, 2025). Kolaborasi guru mempunyai dampak 
positif tidak hanya bagi guru, tetapi juga bagi siswa dan sekolah. Dari sisi guru, kolaborasi 
berperan dalam meningkatkan kompetensi berupa pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman guru. Selanjutnya kompetensi guru akan berperan dalam menunjang kinerja guru 
yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi siswa (Kasmawati, 2020). 

B. Aspek 2: Desain Pembelajaran 
Desain pembelajaran yang disiapkan oleh guru yaitu menentukan tujuan pembelajaran, 

menentukan topik pembelajaran yang kontekstual dan relevan, mengintegrasikan lintas 
disiplin ilmu yang relevan dengan topik, menentukan tujuan pembelajaran, dan menentukan 
kerangka pembelajaran (praktik pedagogis, kemitraan, lingkungan, pemanfaatan digital). 
Capaian pembelajaran dianalisis dari capaian setiap elemen yang telah ditentukan oleh 
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Topik pembelajaran disesuaikan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran lintas ilmu yang sesuai dapat dilaksanakan 
dengan beberapa mata pelajaran lainnta. Tujuan pembelajaran sesuai dengan Capaian 
Pemebalajaran yang telah ditentukan. Kerangka pembelajaran direncanakan sesuai dengan 
prinsip Pembelajaran Mendalam. 

Guru-guru di MTsN Kota Magelang menganalisis pembelajaran (CP) dengan membaca 
dan memahami dokumen BSKAP terlebih dahulu untuk menganalisis level kognitif kemudian 
mengaitkannya dengan materi yang sesuai sebelum disusun menjadi tujuan pembelajaran. 
Guru menganalisa CP sebagai  langkah  awal  dalam  persiapan  penyusunan  perencanaan 
pembelajaran.  Guru  perlu  memahami  kalimat  dari  setiap  capaian  pembelajaran, karena  
dalam  kalimat  capaian  pembelajaran  terdapat  aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
menjadi fokus utama dalam pembelajaran (Apriyanti, 2023; Bait et al., 2025). Selain itu, 
analisis CP juga dengan melakukan pengecekan bersama melalui MGMP untuk memastikan 
kesesuaiannya. MGMP memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap peningkatan    
kompetensi pedagogik guru termasuk dalam penyusunan perencanaan pembelajaran (Najri, 
2020; Syaputra, 2025). 

Desain pembelajaran dibuat kontekstual berdasarkan pengalaman juga tren atau 
fenomena yang dekat dengan kehidupan siswa. Siswa diajarkan menganalisis masalah 
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dengan kasus-kasus contoh konkret dan menemukan solusinya (Mahmuti & Thaqi, 2025). 
Desain integrasi lintas disiplin ilmu dilakukan dengan mengaitkan matematika pada soal 
literasi AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia). AKMI merupakan asesmen yang 
dilaksanakan di madrasah untuk mengetahui dan memetakan kompetensi literasi siswa dari  
jenjang MI, MTs dan MA (Afryansyah et al., 2025). Selain itu, integrasi lintas ilmu juga dikaitkan 
dengan mata pelajaran lain seperti agama, IPS, dan IPA. Integrasi degan mapel tersebut dapat 
berupa pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek atau dengan pendekatan narasi terkait 
cerita-cerita menarik (Zakarina et al., 2024). Berikut merupakan perencanaan pembelajaran 
lintas mata pelajaran matematika dengan IPA pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perencanaan Pembelajaran Lintas Mata Pelajaran 

Desain kerangka pembelajaran disusun melalui kolaborasi MGMP dan divalidasi oleh 
guru sejawat maupun pengawas sekolah. Salah satu tugas pengawas sekolah yaitu 
berkolaborasi  dan  bernegosiasi  dalam  perencanaan pembelajaran (Fatmariyanti & Bachtiar, 
2024). Validasi dari guru dan pengawas dapat memastikan pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan aturan tujuan pembelajaran. 

Di SMPN 11 Magelang, guru matematika menentukan tujuan pembelajaran (TP) 
berdasarkan CP yang telah ditentukan melalui hasil diskusi MGMP, kemudian dikembangkan 
menjadi TP dengan mempertimbangkan alokasi waktu dan kondisi siswa. Urutan materi pokok 
tidak selalu mengikuti urutan dari buku teks. Gambar 4 berikut merupakan tampilan 
perencanaan urutan materi yang diajarkan pada kelas IX. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perencanaan Urutan Materi 

Urutan materi pada Gambar 4 di atas tidak sama dengan urutan materi yang ada di buku 
paket matematika dari Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah karangan Kristanto et 
al., (2022). Urutan materi yang di buku paket yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, 
Bangun Ruang, Transformasi Geometri, serta Peluang dan Pemilihan Sampel. Urutan materi 
yang digunakan berdasarkan kesepakatan MGMP di tingkat sekolah yang mengacu pada 
kesesuain urutan materi prasyarat yang terlah diajarkan di kelas 7 dan 8. 

Dalam menentukan desain topik pembelajaran kontekstual, guru memanfaatkan sumber 
dari internet dan contoh pembelajaran kontekstual yang relevan agar siswa merasa 
membutuhkan materi tersebut. Pembelajaran kontekstual dapat membuat siswa menyadari 
adanya koneksi antarmateri dan manfaatnya dalam situasi kehidupan nyata (Brinus et al., 
2019). Sedangkan desain integrasi lintas disiplin juga dilakukan dengan mengaitkan 
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matematika pada pelajaran IPA dan IPS. Berikut contoh pembelajaran kontekstual pada 
Gambar 5. 

 

 

 

Gambar 5. Perencanaan Pembelajaran Kontekstual 

C. Aspek 3: Pengalaman Belajar 
 Pengalaman belajar dipersiapkan oleh guru matematika dengan merancang 

pembelajaran dengan prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan, merancang 
tahapan kegiatan awal, inti, dan penutup serta mendeskripsikan pengalaman belajar 
memahami, mengaplikasi, dan merefleksi.  

Di MTsN Kota Magelang, guru matematika telah berupaya merancang pengalaman 
belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan dengan menekankan relevansi 
materi, keterlibatan aktif siswa, dan suasana belajar positif. Pembelajaran berkesadaran 
dilakukan dengan menjelaskan manfaat materi di awal. Siswa diajak untuk mengaitkan 
kebermanfaaatan materi melalui pertanyaan pemantik. Pertanyaan  pemantik dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas siswa (Turrohmah & Salito, 2025). Berikut 
merupakan kegiatan di awal terkait dengan manfaat materi disajikan pada Gambar 6. 

  

 

 

 

 

Gambar 6. Penyampain Manfaat Materi 

Pembelajaran bermakna diwujudkan lewat keterkaitan materi dengan kehidupan nyata. 
Guru memberikan contoh aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi sistem 
koordinat, guru memberikan contoh penerapan pada peta dan navigasi digital, desain 
arsitektur, serta pemograman. Pembelajaran bermakna tersebut akan menghasilkan siswa 
yang memiliki kesadaran, minat, respons aktif, dan perilaku belajar yang sungguh-sungguh 
(Kumar, 2023). Pembelajaran menggembirakan difasilitasi melalui diskusi, presentasi, 
aktivitas permainan serta apresiasi hingga pemberian reward. Apresiasi guru dapat 
memberikan dampak positif dalam peningkatan minat belajar siswa karena dengan adanya 
apresiasi secara mental dan psikis siswa akan lebih nyaman dan merasa dihargai (Elviana et 
al., 2022). Berikut Gambar 7 merupakan perencanaan guru dalam memberikan pengalaman 
belajar dengan permainan dan pemberian reward. 

 

 

 

 Gambar 7. Perencanaan Pemberian Reward 

Pengalaman belajar pada tahapan pembelajaran disusun sistematis mengikuti struktur 
awal, inti, dan penutup mulai dari apersepsi hingga refleksi. Tahap inti berfokus pada kegiatan 
penyampaian materi yang mendorong penerapan tiga prinsip Pembelajaran Mendalam. Guru 
juga memberi ruang bagi siswa untuk memahami, mengaplikasi, dan merefleksi melalui 
diskusi, tutor sebaya, serta proyek kontekstual. Dengan metode diskusi, pembelajaran terasa   
lebih bermakna karena siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran (Suandi, 2022). 

Sedangkan di SMPN 11 Magelang, guru matematika berupaya menghadirkan 
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui suasana kelas 
yang aktif dan partisipatif. Prinsip berkesadaran tampak dari penyampaian tujuan dan manfaat 
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pembelajaran saat membuka pembelajaran. Kegiatan membuka pembelajaran yang baik, 
pasti   akan berdampak positif bagi berlangsung proses pembelajaran (Gaditia et al., 2023). 
Berikut merupakan contoh perencanaan penyampaian tujuan pembelajaran di awal pada 
Gambar 8. 

 

 

 

Gambar 8. Perencanaan Penyampaian Tujuan Pembelajaran 

Sedangkan pembelajaran bermakna diwujudkan lewat diskusi kelompok, tutor sebaya, 
serta keterlibatan siswa dalam mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata. Guru perlu 
menghubungkan materi kurikulum, sehingga siswa dapat merasakan keterkaitan antara apa 
yang mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata (Damayanti, 2024). Selanjutnya unsur 
menggembirakan ditampilkan melalui permainan edukatif seperti mathgames yang tetap 
berorientasi pada pemahaman konsep. Permainan edukatif dalam matematika dapat 
mendukung pembelajaran matematika pada berbagai jenis permainan, tingkat kemampuan 
matematika, usia dan status sosial (DePascale & Ramani, 2025). 

Pengalaman belajar pada tahapan pembelajaran disusun sistematis dari apersepsi 
hingga refleksi. Guru juga berusaha menjaga motivasi siswa melalui aktivitas variatif ketika 
suasana mulai menurun. Guru harus mamapu menciptakan aktivitas kolaboratif dan 
lingkungan belajar yang kondusif dalam proses belajar agar dapat menjaga motivasi siswa 
(Oktiani, 2017). Selain itu, Guru juga memberi ruang bagi siswa untuk memahami, 
mengaplikasi, dan merefleksi melalui tutor sebaya, pengerjaan LKS, serta penggunaan 
beragam cara dalam menjawab soal. Pengalaman belajar dengan memahami, mengaplikasi, 
dan merefleksi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 
sekaligus tercapainya  tujuan pendidikan nasional (Wibowo et al., 2025). Berikut tahapan 
pembelajaran yang disusun dengan tahapan memahami, mengaplikasi dan merefleksi pada 
Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 9. Perencanaan Tahapan Memahami, Mengaplikasi dan Merefleksi 
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D. Aspek 4: Asesmen 
Aspek terakhir yaitu asesmen, guru menyiapkan beberapa asesmen yang nantinya akan 

digunakan meliputi asesmen pada awal pembelajaran, asesmen pada proses pembelajaran, 
dan asesmen pada akhir pembelajaran. Asesmen di awal pembelajaran (Asesmen Diagnostik) 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan siswa sebelum pembelajaran. Asesmen 
di tengah pembelajaran (Asesmen Formatif) dilakukan agar dapat merefleksi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Sedangkan asesmen di akhir pembelajaran (Asesmen Sumatif) 
dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siswa dalam menerima materi 
pembelajaran. 

Asesmen diagnostik yang dilaksanakan oleh guru matematika MTsN Kota Magelang 
dengan memberikan pertanyaan pemantik dan pretest singkat terkait materi prasyarat untuk 
mengetahui kesiapan serta kebutuhan belajar siswa. Kesiapan belajar siswa menjadi salah 
satu faktor penting dalam menentukan  keberhasilan  pembelajaran,  terutama  ketika  
menghadapi  materi  pembelajaran  yang  mungkin dianggap sulit oleh siswa (Febrianti & Nisa, 
2024).  

Asesmen formatif dilakukan secara berkala pada setiap akhir bab menggunakan 
kombinasi soal tulis dan lisan untuk mengamati perkembangan pemahaman siswa secara 
menyeluruh. Melalui asesmen formatif, guru dapat memberikan umpan balik kepada  siswa  
dan  memperbaiki pembelajaran sesuai dengan perkembangan siswa (Aminah & Prasetyono, 
2025). Berikut Gambar 10 merupakan contoh perencanaan asesmen formatif yang disiapkan.. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perencanaan Asesmen Formatif 

Selanjutnya asesmen sumatif dirancang melalui penyusunan kisi-kisi yang mencakup 
seluruh materi dengan mempertimbangkan level kognitif dari C1 hingga C3. Level kognitif 
tersebut disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Menurut taksonomo Bloom, level 
satu sampai tiga merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS (Lower Order 
Thinking Skill) (Manik et al., 2020). Berikut merupakan perencanaan asesmen sumatif pada 
berbentuk soal pilihan ganda pada gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Perencanaan Asesmen Sumatif 
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Sedangkan guru matematika SMPN 11 Magelang melaksanakan asesmen awal dengan 
pendekatan yang cukup menyeluruh, mencakup aspek kognitif dan afektif melalui asesmen 
diagnostik, menyusun kontrak belajar, serta wawancara singkat untuk memahami kesiapan 
siswa. Asesmen diagnostik yang dilakukan tidak mencakup aspek psikomotorik padahal 
penilaian  yang  ideal  harus  mencakup  seluruh  aspek  tujuan  pembelajaran (kognitif,  afektif,  
psikomotorik) (Dianti et al., 2025). Contoh perencanaan asesmen diagnostik ditampilkan pada 
Gambar 12 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Perencanaan Asesmen Diagnostik 

Selama proses pembelajaran, asesmen formatif dilakukan secara berjenjang berbentuk 
tugas pada setiap subbab. Asesmen formatif berupa proyek dapat digunakan untuk 
mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan 
kemampuan menginformasikan  dari siswa (Suarditha et al., 2018). Proses ini diiringi dengan 
kegiatan diskusi, pengerjaan soal mandiri, dan pemberian ruang bagi siswa untuk bertanya 
sebagai bentuk pemantauan keterlibatan belajar. Gambar 13 berikut merupakan 

Perencanaan asesmen formatif. 

 

 

 

Gambar 13. Perencanaan Asesmen Formatif 

Untuk asesmen sumatif, guru menyusun soal dengan variasi tingkat kesukaran (mudah, 
sedang, sulit) serta menyertakan satu hingga dua soal kontekstual yang relevan dengan 
kehidupan nyata agar tetap mendukung pembelajaran bermakna. Variasi tingkat kesukaran 
soal disesuaikan dengan perspektif guru, bukan melalui analisis tingkat kesukatan. Tingkat  
kesukaran  soal  seharusnya  dilihat  dari  seberapa  banyak siswa tersebut dapat 
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru yang membuat soal (Magdalena et al., 2021). 
Perencanaan asesmen sumatif ditampilkan pada Gambar 14 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 14. Perencanaan Asesmen Sumatif 

4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa perencanaan pembelajaran Pembelajaran 

Mendalam dalam aspek identifikasi guru dilaksanakan dengan 1) Identifikasi kesiapan siswa 
menggunakan asesmen diagnostik; 2) indentifikasi karakteristik materi dilihat dari 
kompleksitas dan kontekstualitas materi; dan 3) dimensi profil lulusan ditentukan melalui 
kolaborasi guru sesuai dengan relevansi materi.   

Pada aspek desain, perencanaan Pembelajaran Mendalam dilaksanakan dengan 1) 
penentuan TP melalui MGMP dengan menganalisis CP pada dokumen BSKAP; 2) 
pembelajaran kontekstual dibuat sesuai dengan pengalaman siswa, tren, atau fenomena yang 
dapat dicari dengan memanfaatkan sumber di internet; 3) integrasi lintas ilmu dikaitkan dengan 
mata pelajaran lain seperti agama, IPS, dan IPA; dan 4) desain kerangka pembelajaran 
disusun melalui kolaborasi MGMP dan divalidasi oleh guru sejawat maupun pengawas.  



Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 
Vol. 15 No. 1, Tahun 2026 
e-ISSN : 2615-7454 
 

 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia | 52 

Perencanaan Pembelajaran Mendalam dalam aspek pengalaman belajar dilaksanakan 
dengan 1) prinsip Pembelajaran Mendalam melalui melalui suasana kelas yang aktif dan 
positif; 2) tahapan pembelajaran disusun sistematis mengikuti struktur awal, inti, dan penutup 
mulai dari apersepsi hingga refleksi; dan 3) pengalaman belajar melalui diskusi, tutor sebaya, 
pengerjaan LKS dan proyek kontekstual. 

Pada aspek asesmen, perencanaan Pembelajaran Mendalam dilakukan dengan 1) 
Asesmen diagnostik terkait materi prasyarat pada aspek kognitif dan afektif; 2) Asesmen 
Formatif dilakukan secara berkala pada setiap akhir subbab menggunakan kombinasi soal 
tulis dan lisan; dan 3) asesmen sumatif melalui penyusunan soal dengan variasi tingkat 
kesukaran dan variasi level kognitif 

Penelitian ini memiliki keterbatasan analisisnya hanya pada aspek perencanaan 
pembelajaran. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti lain untuk menganalisis 
pelaksanaan dan penilaian Pembelajaran Mendalam sebagai lanjutan dari penelitin ini. 
Dengan analisis pelaksanaan dan peniliaan Pembelajaran Mendalam guru matematika 
diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan evaluasi implementasi Pembelajaran 
Mendalam pada Kurikulum Merdeka. 
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